I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki areal perkebunan yang sangat luas. Mata
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rendah. Kendala- kendala tersebut dapat dikurangi melalui teknologi pengolahan dengan
amoniasi urea.

Amoniasi urea merupakan aplikasi teknologi yang murah dan mudah untuk diterapkan

ga dapat meningkatkangkandungan nitrogen ( Leng. 1991).
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Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Imbangan

Limbah Penyulingan Serai Wangi (Cymbopogon nardus L) Amoniasi dengan

Konsentrat dalam Ransum Terhadap Kecernaan (SK, LK,dan BETN) Secara In- Vitro”
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